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BAB VI
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Dari penciptaan skenario Aka Malilik ini penulis menyimpulkan
bahwa skenario Aka Malilik berhasil diwujudkan dengan menerapkan
struktur 9 babak. Dikatakan berhasil karena alur cerita sesuai dengan
pembagian babak demi babak dimulai dari Act 0 sampai dengan Act 8.
Cerita Aka Malilik sangat cocok diterapkan dengan struktur 9 babak
karena jenis film yang ditargetkan adalah film televisi yang cenderung
bermain dengan jeda iklan. Struktur 9 babak dianggap efektif dalam
membangun unsur dramatik yakni sangat baik dalam penataan konflik.
Struktur 9 babak memudahkan penulis dalam membagi keempat unsur
dramatik pada setiap babaknya.

Skenario bergenre drama yang mengangkat tema tentang
kebudayaan lokal ini dapat disimpulkan akan mampu memberikan
informasi kepada penonton mengenai Adat Istiadat yang telah turun
temurun, tidak selamanya harus dipertahankan apabila sudah tidak cocok
dengan kondisi masa sekarang. Melalui skenario ini penulis juga
menyimpulkan bahwa kepercayaan-kepercayaan kuno di masyarakat
hendaknya pupus melalui pesan-pesan yang disampaikan dalam skenario

ini.
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B. SARAN

Berdasarkan pengalaman penulis dalam melakukan proses
pembuatan skenario, banyak pelajaran berharga yang penulis dapatkan.
Dari pengalaman-pengalaman tersebut penulis memberikan beberapa
saran :

1.Pahami objek dan jenis genre yang akan dijadikan ide penulisan
skenario.

2.Jika masih kurang memahami lakukan riset terkait objek yang akan
diangkat kedalam pembuatan skenario, agar memperkuat ide yang
akan dijadikan sebuah skenario nantinya.

3.Pahami tentang pembabakan yang akan dipilih dalam pembuatan
skenario nantinya. Jika skenario yang dipilih ialah skenario film
televisi, hendaknya memakai struktur 9 babak, karena penulis
skenario nantinya akan lebih mudah meletakan pembagian segment
per segement secara detail, berbicara tentang film televisi maka akan
berhadapan dengan jeda iklan.

4. Sering-seringlah berkonsultasi dengan dosen pembimbing karena
melalui  konsultasi, kemungkinan mendapatkan ide untuk
mengembangkan cerita menjadi lebih baik semakin besar.

5. Nikmatilah saat-saat menulis sebuah skenario. Karena dengan begitu
anda akan nyaman dalam menyelesaikan karya skenario anda. Bagus
atau tidaknya sebuah skenario bukanlah menjadi sebuah patokan,

yang terpenting adalah kita telah mampu memahami bagaimana
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